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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang diangkat adalah jenis penelitian lapangan (Field 

Research), yang dilakukan di Desa Kepala Telake Kecamatan Long Kali 

Kabupaten Paser. Dengan pendekatan kualitatif dalam bentuk deskriptif. 

Tujuan dari menggunakan pendekatan kualitatif adalah membuat penelitian 

secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan keadaan 

daerah tempat melakukan penelitian.1  

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang diamati.2 “Qualitative data are data represented as text and pictures, 

not numbers”.3 “Qualitative work is expressed in natural language whereas 

quantitative work is expressed in numbers and in statistical models”.4 Jenis 

penelitian temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk 

hitungan lainya.5 Penelitian ini menggunakan dan mengandalkan data yang 

                                                             
1Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), 75. 
 
2S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010), 

36. 

 
3Forrest Shull, Janice Singer, Dag. I. K. Sjoberg, Guide to Adcanced Empical Software 

Engineering (London; 2008). 

 
4John Gerring, Qualitative Methods (Texas: 2017). 

 
5Anselm Strauss, Dasar-dasar Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2003), 4. 
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bersifat verbal.6 Melalui metode ini, peneliti mengharapkan dapat 

memperoleh data yang akurat dan lengkap berdasarkan fakta yang ada di 

lapangan. 

Maka penelitian kualitatif ini dimaksudkan untuk menggali suatu 

fakta, lalu memberikan penjelasan terkait berbagai realita yang ditemukan. 

Oleh karena itu, peneliti langsung mengamati peristiwa-peristiwa di lapangan 

yang berhubungan dengan Peran dan Strategi Da’i Pembangunan dalam 

Mengajarkan Al-Qur’an di Desa Kepala Telake Kecamatan Long Kali 

Kabupaten Paser Kalimantan Timur. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini bertempat di Desa Kepala Telake Kecamatan 

Long Kali Kabupaten Paser Kalimantan Timur. 

 

C. Subjek dan Objek 

Subjek data dari penelitian ini adalah data yang diperoleh dari subjek 

dan objek penelitian. Sehingga subjek penelitian dapat berarti orang atau apa 

saja yang menjadi sumber penelitian.7 Sedangkan objek adalah hal yang 

menjadi sasaran penelitian. 

                                                             
 
6Nusa Putra dan Ninin Dwilestari, Penelitian Kualitatif PAUD (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2012), 68. 

 
7Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 

2002). 
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1. Subjek Penelitian 

Subjek utama dalam penelitian ini adalah Da’i Pembangunan dan 

perwakilan masyarakat yang mengikuti pembelajaran Al-Qur’an di Desa 

Kepala Telake Kecamatan Long Kali Kabupaten Paser Kalimantan Timur 

yang berusia dari 30-40 tahun ke atas. 

2. Objek Penelitian 

Peran dan strategi Da’i Pembangunan dalam mengajarkan Al-Qur’an. 

 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data  

Data yang digali dalam penelitian ini ada dua macam, yakni data 

pokok (primer) dan data penunjang (sekunder). 

a. Data Pokok (Primer) 

Data Primer, yaitu data yang didapatkan langsung dari sumbernya, 

baik melalui wawancara, dan observasi langsung.8 Data yang dimaksud dalam 

penelitian ini berkenaan dengan Peran dan Strategi Da’i Pembangunan dalam 

Mengajarkan Al-Qur’an di Desa Kepala Telake Kecamatan Long Kali 

Kabupaten Paser Kalimantan Timur. 

Data ini dapat digali melalui upaya pengumpulan data seperti: 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data tersebut  dapat dilihat dari 

                                                             
8Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif, dan 

R&D (Bandung: Alfabeta, 2008), 297. 
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pengumpulan data yang ditujukan kepada pihak yang terkait. Mengenai peran 

dan strategi Da’i dalam mengajarkan Al-Qur’an. 

b. Data Penunjang (Sekunder) 

Data Sekunder yang menjadi pendukung data pokok pada penelitian 

ini berupa data yang menyangkut gambaran umum tentang lokasi penelitian. 

Dengan kondisi objektif penelitian, meliputi: 

1) Gambaran umum lokasi penelitian 

2) Jumlah penduduk 

3) Tingkat pendidikan 

4) Mata pencaharian penduduk 

5) Sarana dan Prasarana Pendidikan 

 

2. Sumber Data 

a. Informan 

Da’i Pembangunan yang mengajarkan Al-Qur’an dan perwakilan 

masyarakat yang mengikuti pembelajaran Al-Qur’an di Desa Kepala Telake 

Kecamatan Long Kali Kabupaten Paser Kalimantan Timur.  

b. Dokumentasi 

Seluruh catatan, data, dan media pembelajaran yang terkait dengan 

penelitian peran dan strategi Da’i Pembangunan dalam mengajarkan Al-

Qur’an.  
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah sebuah metode yang dilakukan oleh 

seorang peneliti untuk dapat mengumpulkan data dan informasi yang 

nantinya akan berguna sebagai fakta pendukung dalam memaparkan 

penelitiannya. “A key characteristic of qualitative data collection is to use key 

issues that are identified in one interview to refine questions and topical 

probes in the following interviews”.9 

 

1. Observasi 

Salah satu ciri khas metode kualitatif adalah tidak bisa dipisahkan 

dengan pengamatan atau observasi. Observasi merupakan alat pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat, menganalisa 

secara sistematis terhadap gejala atau fenomena obyek yang diteliti.10 

Pengamatan dalam penelitian ini bisa secara langsung maupun tidak 

langsung.11  

Dalam observasi ini bertujuan untuk mengamati peran dan strategi 

Da’i Pembangunan dalam mengajarkan Al-Qur’an kepada masyarakat di 

Desa Kepala Telake Kecamatan Long Kali Kabupaten Paser.  

 

                                                             
9Monique Hennik, Inge Hutter, Ajay Bailey, Qualitative Research Methods 

(California: 2020).  

 
10Abu Achmadi dan Narbuko Cholid, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 

2007), 70. 

 
11Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2011), 168. 
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2. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data untuk mendapatkan 

keterangan lisan melalui tanya jawab dan bertatap muka. Atau berhadapan 

langsung dengan orang yang dapat memberikan keterangan.12 Wawancara 

dapat diartikan mendapatkan informasi dengan cara bertanya langsung 

kepada informan.13 

Dalam wawancara ini, tidak keseluruhan subjek diambil menjadi 

narasumber. Maka dari itu, peneliti hanya akan melakukan wawancara 

kepada  perwakilan dari masyarakat yang mengikuti pembelajaran Al-Qur’an. 

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dalam 

pengertian lain, dokumentasi adalah pengumpulan data dengan cara 

melakukan analisis terhadap dokumen-dokumen yang berisi data yang 

menunjang analisis dalam penelitian.14 

 

Tabel 3.1 Matriks Data, Sumber Data, dan Teknik Pengumpulan Data 

No Data Sumber Data Teknik 

Pengumpulan 

Data 

                                                             
12Husain Usman, Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2001), 73. 

 
13Masri Singarimbun dan Sofian Efendi, Metode Penelitian Survei (Jakarta: Lembaga 

Penelitian, Pendidikan dan Penerangan Ekonomi dan Sosial, 1998), 192. 

 
14Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relation dan Komunikasi (Jakarta: PT. 

Raja Grafindo, 2008), 23. 
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1 Data Pokok 

 

a. Data tentang Peran 

Da’i dalam 

Mengajarkan Al-

Qur’an. 

 

b. Data tentang 

Strategi Da’i dalam 

Mengajarkan Al-

Qur’an. 

 

 

Kepala Desa, Da’i dan 

20 Orang Perwakilan 

Masyarakat Desa 

Kepala Telake. 

 

Kepala Desa, Da’i dan 

20 Orang Perwakilan 

Masyarakat Desa 

Kepala Telake. 

  

 

Observasi dan 

Wawancara. 

 

 

 

 

Observasi dan 

Wawancara. 

 

2 

 

Data Penunjang 

Data penunjang 

merupakan data 

pendukung dari data 

pokok, berupa 

gambaran umum lokasi 

penelitian yang 

meliputi: 

a. Gambaran Umum 

Lokasi Penelitian 

b. Jumlah Penduduk 

c. Tingkat Pendidikan 

d. Mata Pencaharian 

Penduduk 

e. Sarana dan 

Prasarana Penduduk 

 

 

 

 

 

Dokumentasi 

 

Dokumentasi 

Dokumentasi 

Dokumentasi 

 

Dokumentasi 

 

 

 

 

 

Wawancara dan 

Dokumentasi 

Wawancara dan 

Dokumentasi 

Wawancara dan 

Dokumentasi 

Wawancara dan 

Dokumentasi 

Wawancara dan 

Dokumentasi 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah suatu proses mengorganisasikan dan 

mengurutkan kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar. Kemudian 

dianalisa agar mendapatkan hasil berdasarkan data yang ada. Hal ini 

disesuaikan dengan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis deskriptif. Setelah peneliti mendapatkan data-data dan informasi 
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yang dibutuhkan, maka dalam analisisnya metode yang digunakan adalah 

sebagai berikut:15 

1. Data dan informasi yang didapatkan melalui observasi, yaitu peneliti 

mengumpulkan data secara akurat. Dengan mencatat fenomena yang 

muncul dan mempertimbangkan hubungan antara aspek hubungan 

tersebut.  

2. Data dan informasi yang didapatkan melalui wawancara yakni adanya 

percakapan antara pewawancara dan yang diwawancarai. Dengan 

maksud untuk mendapatkan suatu hasil yang ingin dicapai. 

Pelaksanaan penelitian dalam mengamati peran dan strategi Da’i 

dalam mengajarkan Al-Qur’an ini dengan cara menyelidiki objek yang nyata. 

Kemudian disajikan serta dianalisa hingga sampai pada kesimpulan. Dalam 

menganalisis data, peneliti menggunakan metode analisis deskriptif  

kualitatif. 

Di mana peneliti terlebih dahulu mengumpulkan semua data yang 

diperoleh dari wawancara dengan bertujuan untuk mengetahui peran dan 

strategi pelaksanaan pembelajaran. Lalu mengumpulkan data yang bersifat 

khusus kemudian dibuat suatu kesimpulan yang bersifat umum.  

  

                                                             
15Lexy, J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2009), 168. 




